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Abstrak  

Anemia merupakan masalah kesehatan yang rentan terjadi pada remaja putri dan berdampak pada prestasi akademik 
serta kesehatan reproduksi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
remaja putri mengenai pencegahan anemia melalui edukasi interaktif. Edukasi dilaksanakan pada 24 Juli 2025 di SMP 
Negeri 2 Balerejo, Kabupaten Madiun, dengan melibatkan 80 remaja putri sebagai peserta. Kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menerapkan metode edukasi interaktif dengan rancangan one-group pretest-posttest pada 80 remaja 
putri di SMP Negeri 2 Balerejo, Madiun pada 24 Juli 2025. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan proporsi 
peserta dengan kategori pengetahuan tinggi dari 12,5% pada saat pre-test menjadi 62,5% pada saat post-test. Peserta 
juga menunjukkan antusiasme melalui pertanyaan seputar manfaat dan efek samping tablet tambah darah serta 
pemilihan makanan bergizi yang sesuai dengan kondisi ekonomi keluarga. Edukasi interaktif di sekolah terbukti 
efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia. Diperlukan dukungan berkelanjutan 
dari sekolah dan keluarga untuk memastikan penerapan perilaku sehat. Dukungan sekolah, guru, dan keluarga tetap 
diperlukan agar dampak edukasi berkelanjutan dan dapat mencegah risiko kekurangan energi kronis maupun anemia 
di masa depan. 
Kata kunci: Edukasi Gizi, Anemia, Remaja Putri, Tablet Tambah Darah, Pencegahan 
 
Abstract  

Anemia is a health problem that is prone to occur in adolescent girls and has an impact on academic achievement and 
reproductive health. This community service activity aims to increase the knowledge of young women about the 
prevention of anemia through interactive education. The education was held on July 24, 2025, at SMP Negeri 2 Balerejo, 
Madiun Regency, involving 80 young women as participants. This community service activity applies an interactive 
educational method with a one-group pretest-posttest design to 80 young women at SMP Negeri 2 Balerejo, Madiun on 
July 24, 2025. The results of the activity showed an increase in the proportion of participants with the high knowledge 
category from 12.5% during the pre-test to 62.5% during the post-test. Participants also showed enthusiasm through 
questions about the benefits and side effects of blood-boosting tablets and the selection of nutritious foods that are in 
accordance with the family's economic conditions. Interactive education in schools has been shown to be effective in 
increasing the knowledge of young women about the prevention of anemia. Ongoing support from schools and families 
is needed to ensure the implementation of healthy behaviors. The support of schools, teachers, and families is still needed 
so that the impact of education is sustainable and can prevent the risk of chronic energy deficiency and anemia in the 
future. 
Keywords: Nutrition Education, Anemia, Adolescent Girls, Blood Supplement Tablets, Prevention 

 
Pesan Utama:  
• Edukasi pencegahan anemia di sekolah efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri dan mendorong 

kepatuhan konsumsi tablet tambah darah serta pola makan sehat. 
• Dukungan sekolah, guru, dan keluarga diperlukan agar dampak edukasi berkelanjutan dalam mencegah anemia 

dan kekurangan energi kronis pada remaja putri. 
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GRAPHICAL ABSTRACT 

 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan fase transisi penting dari anak-anak menuju dewasa, di mana terjadi percepatan 

pertumbuhan fisik, perkembangan psikologis, dan perubahan gaya hidup (Beaudequin et al., 2021; Hwang & Nam, 

2022; Strashok et al., 2023). Pada masa ini, remaja membutuhkan asupan gizi yang seimbang untuk mendukung 

pertumbuhan optimal sekaligus mempersiapkan diri menjadi generasi penerus bangsa (Capra et al., 2024; Leung 

et al., 2024; Perrar et al., 2024). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa remaja, khususnya remaja putri, 

rentan mengalami masalah gizi salah satunya adalah anemia (Nurbaya et al., 2023; Widiya Puteri Dheasya & 

Nuradhiani, 2025). Anemia defisiensi zat besi merupakan bentuk paling umum yang ditandai dengan rendahnya 

kadar hemoglobin, sehingga berdampak pada penurunan konsentrasi belajar, kelelahan, berkurangnya 

produktivitas, bahkan gangguan kesehatan reproduksi di masa depan (Pergola et al., 2021; Sundararajan & Rabe, 

2021). Kondisi ini tidak hanya berimplikasi pada kesehatan individu, tetapi juga dapat menghambat terwujudnya 

generasi emas Indonesia tahun 2045. 

Di Indonesia, anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan masyarakat dengan prevalensi 

yang cukup tinggi. Data Riskesdas menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada kelompok usia 15–24 tahun 

berada pada kisaran yang mengkhawatirkan, dan sebagian besar kasusnya disebabkan oleh kurangnya asupan zat 

besi serta rendahnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) (Badan Penelitian Dan Pengembangan 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan temuan awal di SMP Negeri 2 Balerejo yang menunjukkan 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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14,3% siswi mengalami anemia dan adanya risiko 24,5 kali lebih tinggi pada siswi yang tidak patuh mengonsumsi 

TTD, maka intervensi edukasi menjadi urgen untuk dilaksanakan di lokasi ini.  

Selain faktor kepatuhan, penelitian tersebut juga menemukan bahwa status gizi, terutama risiko 

kekurangan energi kronis (KEK), memiliki hubungan signifikan dengan kejadian anemia. Meski asupan zat gizi 

makro dan mikro masih banyak yang tidak adekuat, analisis menunjukkan tidak ada hubungan langsung yang 

signifikan antara kecukupan asupan gizi harian dengan kejadian anemia. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pencegahan anemia tidak hanya memerlukan perbaikan pola konsumsi, tetapi juga edukasi berkelanjutan 

mengenai pentingnya suplemen zat besi melalui program TTD di sekolah. 

Anemia pada remaja putri memiliki dampak jangka panjang. Selain menurunkan prestasi akademik dan 

konsentrasi belajar, anemia juga dapat mengganggu pertumbuhan fisik serta kesiapan remaja putri menghadapi 

masa kehamilan di masa depan (Fiesco-Roa et al., 2022; Jalal et al., 2023). Kondisi ini akan berkontribusi terhadap 

meningkatnya risiko komplikasi saat melahirkan dan melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Dengan 

demikian, pencegahan anemia sejak dini menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan generasi yang sehat, 

cerdas, dan produktif (Chauhan et al., 2022). 

Program edukasi pencegahan anemia di sekolah, khususnya pada remaja putri, menjadi salah satu 

intervensi yang efektif. Edukasi tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat membentuk sikap dan 

perilaku sehat, termasuk kepatuhan konsumsi TTD dan pemilihan makanan bergizi seimbang (Susilawati et al., 

2024). Melalui pendekatan edukasi yang partisipatif dan kontekstual, diharapkan remaja putri lebih sadar akan 

pentingnya kesehatan dirinya dan berperan aktif dalam menjaga status gizi. 

Dengan demikian, melalui kegiatan edukasi pencegahan anemia di kalangan remaja putri di Madiun, 

diharapkan dapat tercipta satu langkah sehat menuju generasi emas Indonesia. Upaya ini bukan hanya tanggung 

jawab tenaga kesehatan, melainkan juga memerlukan dukungan keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh kembang remaja yang sehat dan berkualitas. 

METODE 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi interaktif dengan rancangan 

one-group pretest-posttest design. Pendekatan ini bertujuan untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan 

peserta sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai pencegahan anemia. Kegiatan dilaksanakan pada 

tanggal 24 Juli 2025 di SMP Negeri 2 Balerejo, Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih berdasarkan hasil 

survei awal yang menunjukkan adanya prevalensi anemia sebesar 14,3% dan risiko kekurangan energi kronis 

(KEK) sebesar 64,8% pada siswi sekolah tersebut. Sasaran kegiatan adalah 80 remaja putri kelas VII dan VIII yang 

merupakan kelompok rentan terhadap anemia akibat peningkatan kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan 

dan menstruasi. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara berurutan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

koordinasi awal antara tim pelaksana dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu, tempat, serta menyiapkan 

sarana dan prasarana kegiatan. Tahap kedua yaitu pelaksanaan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan 

awal peserta mengenai anemia, faktor risiko, dampak, serta upaya pencegahannya. Instrumen yang digunakan 

berupa kuesioner pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pengetahuan gizi remaja dan pencegahan 

anemia. Selanjutnya, tahap edukasi dilakukan dengan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi 

kelompok kecil agar peserta dapat berpartisipasi aktif. Materi edukasi meliputi pengertian anemia, penyebab, 

tanda dan gejala, dampak terhadap kesehatan dan prestasi belajar, pentingnya kepatuhan konsumsi tablet tambah 

darah (TTD), serta pemilihan makanan bergizi seimbang kaya zat besi yang sesuai dengan kondisi ekonomi 

keluarga. 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, kegiatan dilengkapi dengan sesi simulasi membaca label 
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makanan dan penyusunan menu harian sehat. Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan tidak hanya memahami 

teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam memilih makanan bergizi dan menjaga kepatuhan 

konsumsi TTD. Setelah kegiatan edukasi selesai, peserta mengerjakan post-test dengan kuesioner yang sama 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah intervensi. 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini berupa kuesioner pilihan ganda yang disusun 

berdasarkan indikator pengetahuan gizi remaja. Media edukasi yang digunakan mencakup slide presentasi untuk 

penyampaian materi, leaflet dan poster sebagai alat bantu visual yang menarik, serta peraga bahan makanan 

untuk mendukung kegiatan simulasi. Data hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif 

dengan menghitung distribusi frekuensi dan persentase tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. Analisis ini bertujuan untuk menilai perubahan proporsi peserta dalam tiga kategori pengetahuan, yaitu 

rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan 

edukasi interaktif dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia di sekolah. 

 

 

Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan edukasi pencegahan anemia diikuti oleh 80 remaja putri SMP Negeri 2 Balerejo, Kabupaten 

Madiun pada tanggal 24 Juli 2025. Seluruh peserta hadir dan mengikuti kegiatan mulai dari pre-test, penyampaian 

materi, hingga post-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki pengetahuan 

yang rendah hingga sedang mengenai anemia, khususnya terkait dampak jangka panjang anemia terhadap 

prestasi belajar dan kesehatan reproduksi. Sebagian peserta mengetahui bahwa anemia berhubungan dengan 

kekurangan zat besi, tetapi belum memahami secara detail pentingnya kepatuhan konsumsi tablet tambah darah 

(TTD).  

Setelah dilakukan edukasi dengan metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan praktik simulasi 

pemilihan makanan sehat, terjadi peningkatan pengetahuan pada hampir seluruh peserta. Hasil post-test 

memperlihatkan adanya kenaikan skor rata-rata pengetahuan dibandingkan pre-test. Mayoritas peserta mampu 

menjawab pertanyaan dengan benar terkait definisi anemia, tanda dan gejala, cara pencegahan, serta manfaat TTD 

bagi remaja putri. 

Tabel 1. Karakteristik Partisipan 

Variabel n (%) / Keterangan 

Rentang Usia 12–15 tahun (rata-rata usia remaja SMP) 

Anemia 14,3% mengalami anemia 

Risiko KEK 64,8% berisiko Kekurangan Energi Kronis (KEK) 

Asupan Gizi Tidak Adekuat Energi: 80% Protein: 68% Zink: 60% Zat besi: 86% 

Kepatuhan Konsumsi TTD Remaja tidak patuh memiliki risiko anemia 24,5 kali lebih tinggi 

dibandingkan yang patuh 

Faktor Protektif Kepatuhan konsumsi TTD terbukti menurunkan risiko anemia secara 

signifikan 
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Mayoritas responden berada pada usia remaja awal (12–15 tahun), kelompok yang sangat rentan 

terhadap anemia. Prevalensi anemia sebesar 14,3% tergolong moderat, namun risiko KEK cukup tinggi (64,8%), 

yang menunjukkan masalah gizi kronis pada sebagian besar remaja putri. Sebagian besar responden juga memiliki 

asupan gizi tidak adekuat, terutama pada zat gizi mikro penting seperti zat besi dan zink. Faktor kepatuhan 

konsumsi TTD terbukti sangat berpengaruh, di mana remaja yang tidak patuh berisiko 24,5 kali lebih tinggi 

mengalami anemia. Temuan ini menegaskan pentingnya program suplementasi TTD yang teratur sebagai faktor 

protektif utama terhadap anemia. 

 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan Partisipan sebelum dan sesudah Edukasi Pencegahan Anemia  

Kategori Pengetahuan Pre-test (n, %) Post-test (n, %) 

Rendah 40 (50,0%) 5 (6,25%) 

Sedang 30 (37,5%) 25 (31,25%) 

Tinggi 10 (12,5%) 50 (62,5%) 

Total 80 (100%) 80 (100%) 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada pada kategori pengetahuan rendah 

(50,0%) dan sedang (37,5%). Setelah intervensi edukasi, terjadi peningkatan signifikan, di mana sebagian besar 

peserta (62,5%) berpindah ke kategori pengetahuan tinggi, sementara kategori rendah menurun drastis menjadi 

hanya 6,25%. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi pencegahan anemia yang diberikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai definisi, gejala, dampak, dan upaya pencegahan anemia.  

Selain peningkatan pengetahuan, observasi saat kegiatan menunjukkan antusiasme peserta cukup 

tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan, terutama mengenai efek samping TTD, 

strategi agar tidak lupa mengonsumsi TTD, serta pemilihan makanan yang terjangkau namun tetap bergizi. 

Peserta juga terlihat aktif dalam kegiatan simulasi pemilihan menu harian. Secara keseluruhan, kegiatan edukasi 

ini dinilai efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja putri terkait pencegahan anemia.  

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi pencegahan anemia efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja putri. Sebelum diberikan edukasi, pengetahuan peserta masih terbatas, sejalan dengan 

penelitian di berbagai daerah yang melaporkan bahwa remaja putri cenderung kurang memahami faktor risiko 

dan dampak anemia(Martadilla et al., 2024; Nasrul et al., 2025; Niza et al., 2024; Tirtawati et al., 2024). Kondisi ini 

penting untuk diperhatikan, karena rendahnya pengetahuan dapat memengaruhi sikap dan perilaku dalam 

pencegahan anemia, termasuk kepatuhan konsumsi TTD. 

Peningkatan pengetahuan setelah diberikan edukasi membuktikan bahwa pendekatan penyuluhan 

interaktif dengan kombinasi media (slide, leaflet, dan poster) efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Samuel et al. (2025) program edukasi kesehatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 

Cimalaka dengan metode ceramah dan media visual terbukti efektif meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang anemia dan pentingnya konsumsi tablet tambah darah (Samuel et al., 2025).  

Faktor lain yang mendukung keberhasilan kegiatan adalah relevansi materi dengan kehidupan sehari-

hari peserta. Topik seperti manfaat TTD, cara mengatasi efek samping, serta pemilihan makanan bergizi sesuai 

kondisi ekonomi keluarga membuat materi lebih mudah diterima (Gao et al., 2022; He et al., 2022; Wardani, 2024). 

Namun, edukasi saja tidak cukup bila tidak diikuti dengan pemantauan dan dukungan lingkungan. Penelitian di 

Madiun sebelumnya menunjukkan bahwa kepatuhan konsumsi TTD merupakan faktor protektif paling signifikan 

terhadap kejadian anemia, di mana remaja yang tidak patuh memiliki risiko 24,5 kali lebih tinggi mengalami 

anemia dibandingkan yang patuh. Artinya, meskipun pengetahuan meningkat, perlu ada sistem pendukung 

seperti pengawasan konsumsi TTD di sekolah, keterlibatan guru UKS, serta dukungan orang tua di rumah.  

Hasil kegiatan ini juga menegaskan bahwa edukasi di tingkat sekolah menengah pertama merupakan 

momentum strategis. Pada fase ini, remaja putri mulai mengalami menstruasi sehingga kebutuhan zat besi 
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meningkat (Kirthan & Somannavar, 2024; Tang & Sholzberg, 2024). Jika tidak segera ditangani, anemia pada masa 

remaja akan berlanjut hingga usia produktif dan berdampak pada kualitas kesehatan reproduksi. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Lodia Tuturop et al. (2023) yang menyebutkan bahwa anemia pada remaja merupakan 

masalah kesehatan masyarakat dengan dampak jangka panjang terhadap produktivitas dan kualitas hidup (Lodia 

Tuturop et al., 2023).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Dengan demikian, kegiatan edukasi pencegahan anemia tidak hanya memberikan manfaat jangka 

pendek berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga menjadi investasi kesehatan jangka panjang. Integrasi 

edukasi dengan program nasional pemberian TTD serta monitoring kepatuhan di sekolah perlu diperkuat agar 

intervensi semakin optimal. 

KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi pencegahan anemia melalui metode interaktif berhasil meningkatkan pengetahuan 

remaja putri di SMP Negeri 2 Balerejo, yang ditunjukkan oleh pergeseran mayoritas peserta dari kategori 

pengetahuan rendah ke tinggi. Disarankan bagi pihak sekolah untuk mengintegrasikan edukasi gizi dan anemia 

secara berkala dalam kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Selain itu, perlu adanya kerja sama dengan orang 

tua untuk memantau pola makan dan kepatuhan konsumsi TTD di rumah guna memastikan keberlanjutan 

dampak positif dari kegiatan ini. 

PENDANAAN 

Biaya publikasi Pengabdian kepada masyarakat ini didanai oleh Poltekkes Kemenkes Surabaya. 
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